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ABSTRACT: In Indonesia, intestinal worms are still relatively high, especially among people with densely populated residences, 

poor sanitation, lack of toilets, and inadequate clean water facilities. Cucurbitaceae plants that have potential as anthelmintics are 

bitter melon (Momordica charantia L), yellow pumpkin (Cucurbita moschata Duchesne), melon (Cucumis melo), zucchini (Cucurbita 

pepo), cucumber (Cucumis sativus Linn), and thummittikai (Cucumis trigonus Roxb). The purpose of this literature study was to 

determine the anthelmintic activity of Cucurbitaceae plants against several types of worms and to determine the class of secondary 

metabolites contained which have anthelmintic activity by research methods in the form of literature searches in the form of national 

and international journals related to anthelmintics and the Cucurbitaceae tribe. Cucurbitaceae plants that have potential as 

anthelmintics are bitter melon (Momordica charantia L), yellow pumpkin (Cucurbita moschata Duchesne), melon (Cucumis melo), 

zucchini (Cucurbita pepo), cucumber (Cucumis sativus Linn), and thummittikai (Cucumis trigonus Roxb). The result obtained 

showed that the six plants of the Cucurbitaceae tribe had anthelmintic activity seen from the Ascaris suum, Ascaridia galli, and 

Pheretima posthuma worms activity paralysis and death at a certain time. Secondary metabolites contained in six plants of the 

Cucurbitaceae tribe are saponins, tannins, flavonoids, glycosides, terpenoids, phenols, and alkaloids. The conclusion from this 

literature study is that the six plants of the Cucurbitaceae tribe have anthelmintic activity and The secondary metabolite compounds 

contained are saponins, tannins, flavonoids, glycosides, terpenoids, phenols, and alkaloids which have anthelmintic activity. 
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ABSTRAK: Di Indonesia, penyakit cacingan masih tergolong tinggi, terutama di kalangan masyarakat dengan tempat tinggal yang 

padat penduduk, sanitasi yang buruk, tidak adanya toilet dan fasilitas air bersih yang kurang memadai. Tanaman suku Cucurbitaceae 

yang berpotensi sebagai antelmintik adalah pare (Momordica charantia L), labu kuning (Cucurbita moschata Duchesne), melon 

(Cucumis melo), zukini (Cucurbita pepo), mentimun (Cucumis sativus Linn), dan thummittikai (Cucumis trigonus Roxb). Tujuan dari 

dilakukannya studi literatur ini adalah untuk mengetahui aktivitas antelmintik dari tanaman suku Cucurbitaceae terhadap beberapa 

jenis cacing dan mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder yang terkandung yang memiliki aktivitas antelmintik dengan 

metode penelitian berupa penulusuran pustaka berupa jurnal nasional dan internasional yang berkaitan dengan antelmintik dan suku 

Cucurbitaceae. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa keenam tanaman suku Cucurbitaceae memiliki aktivitas antelmintik 

dilihat dari aktivitas cacing Ascaris suum, Ascaridia galli dan Pheretima posthuman yang mengalami paralisis dan juga kematian 

pada waktu tertentu. Golongan senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam keenam tanaman suku Cucurbitaceae yaitu 

saponin, tanin, flavonoid, glikosida, terpenoid, fenol, dan alkaloid. Kesimpulan dari studi literatur ini bahwa keenam tanaman suku 

Cucurbitaceae memiliki aktivitas antelmintik dan golongan senyawa metabolit sekunder yang terkandung yaitu saponin, tanin, 

flavonoid, glikosida, terpenoid, fenol, dan alkaloid memiliki aktivitas antelmintik. 

Kata Kunci: Antelmintik, Infeksi cacing, Cucurbitaceae, Metabolit sekunder 

 

1 PENDAHULUAN 

Penyakit parasit usus adalah salahsatu penyakit 

yang sering dialami oleh beberapa masyarakat di 

negara berkembang, terutama wilayah tropis dan 

subtropis, termasuk Indonesia (Surya, 2011). 

Kondisi tersebut mengakibatkan Indonesia 

menjadi tempat endemik berbagai macam 

penyakit. Salah satu penyakit yang paling banyak 

diderita yaitu infeksi cacing (Soedarto, 2010). 

Ketika telur atau larva cacing masuk ke dalam 

tubuh, seseorang dapat terinfeksi cacing, lalu 

cacing akan berkembangbiak menjadi cacing 

dewasa dan menghasilkan telur dalam tubuh 

manusia.   

Di Indonesia, penyakit cacingan masih 

tergolong tinggi, terutama di kalangan masyarakat 

dengan tempat tinggal yang padat penduduk, 

kemudian lingkungan dengan sanitasi yang buruk, 

tidak adanya toilet dan fasilitas air bersih  yang 

kurang memadai. Berdasarkan informasi yang 

didapatkan dari Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia di berbagai provinsi, prevalensi 

cacingan dalam berbagai kelompok umur di 

Indonesia berkisar antara 40% sampai 60%. 

Sementara itu, prevalensi cacingan yang dialami 
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anak usia 1 hingga 6 tahun atau 7 hingga 12 tahun 

di Indonesia relatif tinggi yaitu 30% hingga 90% 

(Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 

2015). 

Salahsatu cara yang dapat mengobati infeksi 

cacing adalah mengkonsumsi obat cacing. 

Masalah yang sering terjadi dalam penggunaan 

obat cacing ini diantaranya; resistensi obat cacing. 

Kemudian, beberapa obat cacing yang dipasarkan 

hanya bisa mengatasi parasit tertentu. Seperti 

pirantel pamoat yang bersifat selektif dimana 

hanya efektif untuk pengobatan infeksi cacing 

gelang, cacing tambang dan penyakit usus (Syarif 

et al., 2011). Selain itu, penggunaan obat sintetis 

pula terbatas bagi penderita infeksi cacing yang 

memiliki kelainan pada hati atau ginjal (Budiyanti 

et. al, 2016). 

Dari masalah tersebut, banyak dilakukan 

pengembangan alternatif lain yaitu dengan 

memanfaatkan bahan alam dari tanaman. Saat ini 

sudah banyak ditemukan khasiat dari berbagai 

tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk 

penanganan masalah kesehatan khususnya 

penyakit infeksi cacing. Menurut hasil beberapa 

penelitian, menunjukkan bahwa beberapa tanaman 

suku Cucurbitaceae memiliki aktivitas antelmintik 

(Urban, et.al., 2008). Biji atau bagian buah 

beberapa tanaman suku Cucurbitaceae diketahui 

digunakan sebagai pencahar, emetik dan 

antelmintik dan mengandung berbagai senyawa 

metabolit sekunder yang termasuk kedalam 

kelompok senyawa yang berbeda diantaranya 

senyawa yang mengandung nitrogen (kukurbitasin 

b, kukurbitin) (Bisognin, 2002).  Beberapa 

tanaman suku Cucurbitaceae yang berpotensi 

sebagai antelmintik adalah pare (Momordica 

charantia L) (Grover, 2004), labu kuning 

(Cucurbita moschata Duchesne) (Adams et.al., 

2010), melon (Cucumis melo), zukini (Cucurbita 

pepo) (Feitosa, 2013), mentimun (Cucumis sativus 

Linn), dan thummittikai (Cucumis trigonus Roxb) 

(Noor dkk, 2018). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

didapatkan rumusan masalah yaitu apakah dari 6 

tanaman suku Cucurbitaceae yaitu pare 

(Momordica charantia L), labu kuning (Cucurbita 

moschata Duchesne), melon (Cucumis melo), 

zukini (Cucurbita pepo), mentimun (Cucumis 

sativus Linn), dan thummittikai (Cucumis trigonus 

Roxb) memiliki aktivitas antelmintik terhadap 

beberapa jenis cacing?. Serta golongan senyawa 

metabolit sekunder apa saja yang memiliki 

aktivitas antelmintik dari tanaman-tanaman 

tersebut berdasarkan studi literatur dari beberapa 

jurnal penelitian?.  

Tujuan dari dilakukannya studi literatur ini 

adalah untuk mengetahui aktivitas antelmintik dari 

keenam tanaman suku Cucurbitaceae terhadap 

beberapa jenis cacing dan mengetahui kandungan 

golongan senyawa metabolit sekunder yang 

memiliki aktivitas antelmintik. Diharapkan dari 

kajian pustaka ini dapat digunakan sebagai sumber 

informasi ilmiah dan berperan dalam 

pengembangan sediaan farmasi antelmintik dari 

bahan alam. 

 

2 METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi 

pustaka/studi literatur. Pustaka yang digunakan 

merupakan jurnal dengan tema aktivitas 

antelmintik dari tanaman suku Cucurbitaceae 

terhadap berbagai jenis cacing. Jurnal yang 

diperoleh merupakan jurnal nasional maupun 

jurnal internasional yang diterbitkan secara online 

dari berbagai macam situs resmi seperti science 

direct, sinta, scopus dan google scholar. 

 

3 PEMBAHASAN DAN DISKUSI 

Tabel 1. Hasil pengamatan aktivitas antelmintik 

ekstrak Cucurbitaceae 

 
Hasil penelitian berdasarkan jurnal dari 

(Maria, 2011) ekstrak etanol daun Momordica 

charantia L menunjukkan aktivitas antelmintik 

terhadap cacing yang diujikan yaitu Ascaris suum 

berjenis kelamin betina dengan menggunakan 

metode uji aktivitas antelmintik secara in vitro. 

Hal ini dapat dilihat dari pada kelompok yang 
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diberi ekstrak etanol daun pare konsentrasi 40% 

dengan rerata % jumlah cacing paralisis/mati 

sebesar 88.00 dalam waktu 3 jam.  

Biji labu kuning (Cucurbita moschata 

Duchesne) diuji aktivitas antelmintik melawan 

cacing Ascaridia galli berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Noni dkk, 2020) secara  in 

vitro menunjukkan adanya aktivitas antelmintik. 

Hasil penelitian menunjukkan dari ketiga 

konsentrasi ekstrak etanol biji labu kuning yang 

digunakan, hasil yang signifikan menunjukkan 

pada konsentrasi 50 mg/ml dan 100 mg/ml dimana 

pada kedua konsentrasi ini menyebabkan 4 dari 5 

ekor cacing yang diuji mengalami kematian 

dengan persentase jumlah cacing yang mati 80% 

dalam waktu 36 jam.  

Berdasarkan hasil penelitian dari (Veer Bala., 

et.al, 2018), ekstrak etanol dari daging buah biji 

(pulp) dan biji dari melon menujukkan adanya 

aktivitas antelmintik terhadap cacing yang 

diujikan yaitu Pheretima posthuma secara in vitro.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji melon 

dengan konsentrasi 20 mg/ml lebih baik 

dibandingkan dengan ekstrak etanol daging buah 

biji melon dengan konsentrasi 20 mg/ml. Pada 

ekstrak etanol biji melon waktu yang dibutuhkan 

untuk cacing mengalami paralisis dan kematian 

lebih cepat dibandingkan dengan cacing yang 

diujikan menggunakan ekstrak etanol daging buah 

biji melon yaitu 19,36 menit dan kemudian 

mengalami kematian pada waktu 48,18 menit. 

Sedangkan pada cacing yang diberi ekstrak etanol 

daging biji melon mengalami paralisis pada waktu 

21,43 menit dan mengalami kematian pada waktu 

51,24 menit. 

Ekstrak etanol biji zukini menurut (Amer., 

et.al, 2018) memiliki aktivitas antelmintik. 

Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 

efek antelmintik dari ekstrak etanol biji zukini 

dengan ekstrak air buah delima terhadap cacing 

Ascaridia galli secara in vitro dan in vivo pada 

anak ayam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol biji zukini dengan konsentrasi 75 

mg/ml lebih efektif dibandingkan dengan ekstrak 

air kulit buah delima karena ekstrak etanol biji 

zukini pada konsentrasi 75 mg/ml menyebabkan 

85% cacing mati dalam waktu 36 jam. Pada 

pengujian secara in vivo, ekstrak etanol biji zukini 

memiliki pengaruh yang signifikan, efek 

antelmintik yang lebih tinggi daripada ekstrak air 

kulit buah delima yang efek antelmintiknya tidak 

jauh berbeda dengan fenbendazol. Tingkat 

kematian cacing yang diberi ekstrak biji labu 2000 

mg/kg terhadap ayam tidak berbeda dengan 

fenbendazole selama 48 jam. 

Menurut jurnal penelitian (Subarayan., et.al, 

2014) mengatakan bahwa ekstrak buah dari 

mentimun dan thummittikai menunjukkan adanya 

aktivitas antelmintik terhadap cacing yang 

diujikan yaitu Pheretima posthuma secara in vitro. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol dari Cucumis sativus atau mentimun dan 

buah Cucumis trigonus Roxb atau thummittikai 

memiliki aktivitas antelmintik. Namun yang lebih 

efektif dalam menyebabkan kematian pada cacing 

adalah ekstrak etanol buah thummittikai 

dibandingkan dengan ekstrak etanol buah 

mentimun. Pada cacing yang diberi ekstrak etanol 

buah thummittikai memiliki waktu paralisis cacing 

sebesar 10,14 menit dan waktu kematian cacing 

yaitu 32,45 menit. Sedangkan pada cacing yang 

diberikan esktrak etanol buah mentimun, waktu 

yang dibutuhkan untuk membuat cacing 

mengalami paralisis adalah 15,25 dan cacing 

mengalami kematian pada waktu 45,72 menit. 

Tabel 2. Golongan senyawa yang berpotensi 

sebagai antelmintik  

 
Hasil studi literatur dari beberapa jurnal 

penelitian menunjukkan bahwa golongsn senyawa 

yang diduga kuat memiliki aktivitas antelmintik 

pada keenam tanaman dari suku Cucurbitaceae 

adalah Saponin, tanin, flavonoid, glikosida, 

terpenoid, fenol, dan alkaloid. Saponin bekerja 

sebagai antelmintik dengan cara menghambat 
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kerja enzim kolinesterase sehingga otot cacing 

akan mengalami paralisis spastik dan akhirnya 

menyebabkan kematian. Saponin juga dapat 

mengiritasi membran mukosa saluran pencernaan 

cacing sehingga mengganggu penyerapan 

makanannya yang mengakibatkan cacing 

kekurangan energi kemudian dapat berujung 

dengan kematian (Astuti et.al., 2016). Tanin 

bekerja sebagai antelmintik dengan cara masuk ke 

dalam saluran pencernaan dan secara langsung 

mempengaruhi proses pembentukan protein yang 

dibutuhkan untuk aktivitas cacing. Tanin akan 

mendenaturasi protein pada tubuh cacing dan 

memutuskan ikatan fosfolirasi oksidatif sehingga 

menyebabkan gangguan metabolisme dan 

homeostasis (Jain & Singh, 2013).  

Tanin juga dapat berinteraksi dengan protein 

di kutikula nematoda, mengubah sifat kimia dan 

fisiknya sehingga tanin bekerja sebagai 

antihelmintik dengan cara merusak lapisan 

pelindung kutikula pada cacing sehingga dapat 

mengganggu fungsi fisiologis seperti motilitas, 

penyerapan nutrisi dan reproduksi. Kutikula 

cacing menyelubungi permukaan luar dan juga 

melapisi rongga bukal, esofagus, vagina, lubang 

ekskretoris, kloaka dan rektum. Bagian dalam 

tubuh cacing memiliki tekanan hidrostatik tinggi, 

rusaknya kutikula akan mengakibatkan terbukanya 

tubuh cacing dan dilanjutkan dengan rusaknya 

usus dan gonad cacing, sehingga dapat 

menyebabkan kematian pada cacing (Xiaoyun 

et.al., 2010 ; Knab et.al., 2013). 

Senyawa flavonoid bekerja dengan cara 

meningkatkan vasokontriksi kapiler dan 

menurunkan permeabilitas pembuluh darah yang 

akan mengakibatkan terganggunya asupan oksigen 

dan zat-zat makanan yang diperlukan untuk 

kelangsungan hidup dan dapat mempercepat 

kematian cacing (Mahatriny et.al., 2014).  

Senyawa alkaloid, senyawa ini memiliki 

mekanisme kerja yang sama dengan saponin 

dimana kerjanya dengan cara menghambat kerja 

enzim kolinesterase yang berpengaruh pada otot-

otot cacing sehingga mengakibatkan kematian. 

Enzim kolinesterase sendiri merupakan suatu 

enzim yang berfungsi untuk menghidrolisis 

asetilkolin dimana asetilkolin ini merupakan zat 

yang dilepas dari ujung saraf motorik untuk 

mengaktifkan reseptor sehingga menyebabkan 

serangkaian kontraksi. Penghambatan enzim 

kolinesterase ini mengakibatkan paralisis otot atau 

otot menjadi lemas hingga berujung kematian 

(Rahmalia, 2010). 

Selain itu senyawa alkaloid juga memiliki 

mekanisme kerja dengan cara menghentikan 

impuls sel syaraf, akibatnya menyebabkan 

paralisis pada otot cacing serta meningkatkan 

tonisitas gastrointestinal yang dapat menguatkan 

gerakan peristaltik sehingga cacing dapat 

dikeluarkan dari saluran cerna (Hamzah et.al., 

2016). Beberapa senyawa alkaloid yang diketahui 

memiliki aktivitas antelmintik dari tanaman suku 

Cucurbitaceae adalah berberin dan palmatin. 

Senyawa berberin dan palmatin sebagai 

antelmintik bekerja dengan cara menghambat 

enzim kolinesterase dan memberikan efek 

paralisis pada otot cacing (Kaline., et.al, 2017 ; 

Singh & Sharma, 2018). 

Terpenoid sebagai antelmintik bekerja dengan 

cara meningkatkan depolarisasi pada otot cacing 

dan impuls saraf berlebih, sehingga dapat 

menyebabkan paralisis pada otot cacing (Haryatmi 

et.al., 2017). Salahsatu senyawa terpenoid yang 

terkandung di dalam tanaman suku Cucurbitaceae 

yaitu buah zukini dan buah labu kuning adalah 

kukurbitin. Kukurbitin merupakan turunan dari 

senyawa terpenoid yang berperan sebagai 

antagonis asetilkolin dimana dapat menekan 

kontraksi otot polos pada cacing sehingga 

menyebabkan cacing mengalami paralisis spastik 

yang pada akhirnya terjadi kematian (Hson et.al., 

2001).  

Selanjutnya golongan senyawa metabolit 

sekunder berupa fenol sebagai antelmintik 

memiliki mekanisme kerja yang hampir sama 

dengan senyawa tanin. Mekanisme kerja fenol 

dalam melawan cacing adalah dengan cara 

mengganggu proses penghasilan energi cacing. 

Senyawa fenol akan mengakibatkan terjadinya 

gangguan pada glikoprotein yang terdapat di 

permukaan sel dengan cara memutuskan ikatan 

fosforilasi oksidatif (Jain & Singh, 2013). 

Glikosida triterpen dikatakan memiliki 

aktivitas antelmintik yang kuat menurut (Rashmi 

et.al., 2011). Senyawa ini mempunyai mekanisme 

kerja yang mirip dengan pirantel pamoat, dimana 

dapat mengakibatkan terjadinya peningkatan 

depolarisasi dan impuls saraf yang berlebihan 

(Peter, 2008).  
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4 KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak tanaman dari suku 

Cucurbitaceae yaitu daun pare (Momordica 

charantia L), biji labu kuning (Cucurbita 

moschata Duchesne), biji melon (Cucumis melo), 

biji zukini (Cucurbita pepo), mentimun (Cucumis 

sativus Linn) dan thummittikai (Cucumis trigonus 

Roxb) memiliki aktivitas antelmintik. Golongan 

senyawa metabolit sekunder yang diduga memiliki 

aktivitas antelmintik yaitu saponin, tanin, 

flavonoid, glikosida, terpenoid, fenol, dan 

alkaloid. 
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